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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian profil penggunaan obat antidiare dilihat 

berdasarkan resep dan tanpa resep di Apotek Kimia Farma “X” Surabaya, 

antidiare yang paling banyak diresepkan adalah probiotik 28,5%, dokter yang 

paling banyak menuliskan resep obat antidiare adalah dokter spesialis anak 

88%, antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah golongan 

kloramfenikol 42,8%, ketepatan dosis 63,4%, sedangkan penggunaan obat 

antidiare terbanyak tanpa resep adalah golongan adsorbensia 70,6%. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan perhatian lebih untuk ketepatan dosis khususnya pada 

pasien anak, dan perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk lebih mencermati 

penggunaan obat tanpa resep sehingga dapat menganalisis berbagai 

permasalahan yang dapat muncul ketika penggunaan obat sehingga dapat 

memperoleh profil penggunaan obat antidiare yang lebih baik dan efektif. 
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